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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Saluran pemasaran sapi potong pada masa 

pandemi covid-19 di Kabupaten Gorontalo dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

Saluran pemasaran sebelum masa pandemi dan pada masa pandemi 

terdapat I saluran pemasaran yang secara langsung dan IV saluran pemasaran yang 

tidak secara langsung. Margin saluran pemasaran I sebelum masa pandemi dan 

pada masa pandemi saluran pemasarannya sama, sementara saluran pemasaran II, 

III, IV dan V pada masa pandemi lebih besar jika di bandingkan dengan margin 

sebelum masa pandemi covid-19. Keuntungan saluran pemasaran I pada masa 

pandemi lebih besar keuntungannya, jika di bandingakan dengan pada masa 

pandemi covid-19. Sementara keuntungan saluran pemasaran II,III,IV, dan V pada 

masa pandemi lebih besar keuntungannya dibandingkan dengan sebelum pandemi. 

Tingkat efisiensi saluran pemasaran I dan saluran pemasaran V sebelum masa 

pandemi dan pada masa pandemi sama-sama efisien, berbeda dengan saluran 

pemasaran II, III, dan IV sebelum masa pandemi dan pada masa pandemi covid-19 

sama-sama tidak efisien. 

B. Saran 

Adapun saran yang bisa disampaikan terkait dengan penelitian ini yaitu 

sebaiknya pemerintah meminimalisir biaya retribusi agar harga yang diperoleh 

konsumen akhir lebih rendah agar efisiensi pemasaran pada masa pandemi covid-

19 dapat di efisiensikan, dan juga bagi pedagang kiranya dapat mengambil harga 

ternak dengan harga yang pantas agar peternak tidak begitu di rugikan. Serta bagi 

konsumen Sebaiknya memilih pola saluran pemasaran I jika hendak membeli 

ternak sapi, karena harganya lebih terjangkau. 
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